BAB IV

PENUTUP

Sejak berdirinva Musem Affandi pada tahun 1962, sampai dengan 1985
museum tersebut dikelola langsung oleh Affandi.

Tahun 1981 Museum Affandi dikelola oleh Yayasan Affandi dengan Ketua
Kartika Affandi sedangkan Museum Affandi dipimpin oleh Agung Kusuma sampai
dengan tahun 1997. tahun 1998 sampai dengan sckarang Museum Affandi dipimpin
oleh Juki Affandi.

Museum Affandi pada tahun 1985 masuk organisasi BARAHMUS DIY
(Badan Musyawarah Musea) adalah organisasi perkumpulan museum-museum
negeri maupun pemerintah di Daerah Istimewa Yogyakarta sampai dengan sekarang.

Museum Affandi pada tahun 1997 masuk organisasi BMM (Badan
Musyawarah Museum Indonesia)

Setelah Affandi meninggal 23 Mei 1990 Museum Affandi tidak hanya
sebagai tempat menyimpan karya-karya Affandi tetapi berperan akuf pada unsur
edukatif, pariwisata, dan organisasi permuseuman daerah maupun nasional.

Museum Affandi juga berperan aktif dan berprestasi pada pameran lukisan
di dalam negeri dan luar negeri serta ikut memajukan kesadaran bangsa Indonesia dan

kesenian lainnya.
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